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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh level pemberian pupuk 

bokashi terhadap pertumbuhan dan hasil rumput gajah ungu (Pennisetum 

purpureum schumach). Parameter yang diamati terdiri dari Jumlah Tunas, Jumlah 

Daun dan Tinggi Tanaman. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap, terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga menghasilkan 12 unit 

percobaan. Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 2) menggunakan uji analisis sidik 

ragam menunjukan bahwa pemberian level pupuk bokashi terhadap jumlah tunas 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Berdasarkan hasil uji lanjut (Tabel 3) 
(Duncan) menunjukkan bahwa pengaruh pemberian level pupuk bokashi terhadap 

pertumbuhan rumput gajah ungu memberikan pengaruh nyata P<0,01) terhadap 

jumlah daun pada rumput gajah ungu. Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 4) 

menunjukan bahwa adanya pengaruh sangat nyata (P<0,01) antara perlakuan yang 

diberikan level pupuk bokashi dan tidak diberikan level pupuk bokashi pada 

variabel tinggi tanaman rumput gajah ungu. 

  This is an open access article under the CC BY-SAlicense. 

 

PENDAHULUAN 

Hijauan Makanan Ternak (HMT) merupakan sumber pakan utama bagi ternak ruminansia, 

hijauan makanan ternak yang berkualitas tinggi sangat dibutuhkan dalam menunjang usaha peternakan 

ruminansia, baik untuk hidup pokok, pertumbuhan, produksi, dan reproduksinya (Sesaray et al.,2016). 

Ketersediaan hijauan makanan ternak yang kurang memadai baik secara kualitas maupun kuantitas 

menjadi kendala dalam pengembangan usaha peternakan. Para petani dan peternak selama ini 

memperoleh pakan ternak ruminansia dari padang pengembalaan yang tumbuh secara liar beberapa 

kendala kurangnya ketersediaan bahan pakan ternak ruminansia yaitu kondisi iklim, pada saat musim 

kemarau para petani dan peternak sulit memperoleh hijauan makanan ternak dan menurunnya areal 

padang pengembalaan karena penggunaan berbagai jenis pupuk anorganik seperti pestidida sehingga 

unsur hara dalam tanah semakin berkurang yang menyebabkan produksi rumput berkurang bagi ternak 

ruminansia. 

Berdasarkan Data Ternak Ruminsia di Kabupaten Ngada 3 tahun (2021-2024) terakhir berjumlah 

52.968 ekor yang semakin meningkat sektor peternakan di Kabupaten Ngada (Dinas Peternakan 

Kabupaten Ngada, 2020). Salah satu solusi dalam penyediaan HMT agar cukup, dengan 

membudidayakan salah satu rumput yang dapat dikembangkan oleh para peternak. rumput Gajah 

(Penisetum Purpureum Schumach) merupakan jenis rumput unggul yang memiliki produktivitas yang 
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tinggi dan kandungan nutrisi serta mengandung zat – zat makanan yang bermanfaat seperti air, lemak, 

serat kasar, protein, mineral, dan vitamin bagi kelangsungan hidup ternak. 

Salah satu rumput unggul yang banyak dibudidayakan adalah rumput Gajah Ungu (Penisetum 

Purpureum Schumach). Penisetum Purpureum Schumach (rumput gajah ungu) merupakan salah satu 

varietas dari rumput gajah atau napier grass, termasuk ke dalam keluarga Poaceae, genus Pennisetum, 

spesies purpureum cv Purple. Rumput ini memiliki hasil produksi tinggi, membutuhkan iklim yang 

hangat dan lembab serta karakteristik tanah yang liat untk pertumbuhan yang baik. Penisetum 

Purpureum Schumach (rumput gajah ungu) telah lama dikembangkan di Malaysia dan di wilayah timur 

Ghana. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian akan dilakukan di Desa Borani, Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada selama 1 

bulan, yakni bulan Mei- Juni 2024 

Alat dan Bahan yang di gunakan di dalam penelitian ini: 

a) Alat: 

1. Rol Ukur 

2. Sabit 

3. Cangkul 

4. Timbangan 

5. Ember 

6. Penggayung 

7. Termometer 

8. Buku dan pena 

b) Bahan: 

1. Anakkan rumput Gajah ungu sebanyak 48 anakkan 

2. Pupuk bokashi yang sudah difermentasi menggunakan dekomposer. 

3. Air digunakan untuk penyiraman Rumput Gajah ungu. 

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan yang digunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga menghasilkan 12 unit percobaan dengan 

masing – masing 4 tanaman sampel sehingga total sampel stek yang digunakan 48 unit tanaman rumput 

gajah ungu. Perlakuan yang akan dicobakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikit : 

P0: Penanaman Rumput tanpa pemberian pupuk bokashi (0%) 

P1: Penanaman rumput gajah ungu dengan tambahan level pupuk bokashi 20% 

P2: Penanaman rumput gajah ungu dengan tambahan level pupuk bokashi 40 % 

P3 : Penanaman rumput gajah ungu dengan tambahan level pupuk bokashi 60% 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan model 

liniernya adalah sebagai berikut: 

𝑌𝑌𝑌 = 𝑌 + α𝑌 + ∑𝑌𝑌 
Keterangan: 

Yij = Variabel yang ditimbulkan oleh perlakuan ke-I dan ulangan ke- j 

µ = Nilai rataan umum 

αi = Pengaruh perlakuan (pemupukan) ke-i 
∑ij = Pengaruh galat percobaan dari pemupukan ke-i dan ulangan ke-j 

i = Perlakuan 1,2,3,4,5 

j = Ulangan 1,2,3,4,5 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Perlakun Terhadap Jumlah Tunas Rumput Gajah Ungu 

Rumput gajah ungu merupakan jenis rumput unggul dan memiliki potensi produksi yang tinggi 

Tabel 1.Pengaruh Perlakuan Terhadap Jumlah Tunas Rumput Gajah Ungu 

Variabel Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Jumlah 

Tunas 

4,5833  ±,38188 a 5,5000±,66144 a 6 6,4167±,62915 6 . 6,9167±,62915 . 

 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji analisis sidik ragam menunjukan bahwa 

pemberian level pupuk bokashi terhadap jumlah tunas berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Berdasarkan 

hasil uji Duncan menunjukan bahwa pemberian level pupuk bokashi terhadap jumlah tunas berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01). Hal ini disebabkan karena bokashi yang berasal dari kotoran babi mengandung 

sejumlah unsur hara dan bahan organik yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan bilogi tanah serta 

menyediakan unsur hara N, P dan K yang dibutuhkan oleh tanaman. 

 

Pengaruh Perlakun Terhadap Jumlah Daun Rumput Gajah Ungu 

Tabel 2. Pengaruh Perlakun Terhadap Jumlah Daun Rumput Gajah Ungu 
 

Variabel Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Jumlah 

Daun 

9,7500±,66144 a 12,7500±,66144 6 14,6667±1,01036 6 20,1667±1,52753 . 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pemberian Level pupuk 

bokashi terhadap jumlah daun tanaman rumput gajah ungu berbeda nyata dan jumlah daun yang 

terendah terdapat pada perlakuan P0 : 9.7500. Berdasarkan hasil uji lanjut (Duncan) menunjukkan 

bahwa pengaruh pemberian level pupuk bokashi terhadap pertumbuhan rumput gajah ungu memberikan 

pengaruh nyata P<0,01) terhadap jumlah daun pada rumput gajah ungu. Pada penelitian ini data jumlah 

daun tanaman rumput gajah ungu tertinggi pada P3: 20,1667 dan terendah terdapat pada P0: 9.7500 

dengan rata – rata jumlah daun pada tanaman rumput gajah ungu yaitu 14,958. Adanya perbedaan 

jumlah daun pada tanaman Rumput gajah ungu yang mana diduga pemberian pupuk bokashi yang tinggi 

dapat meningkatkan jumlah daun tanaman Rumput gajah ungu hal ini dikarenakan bahwa pupuk 

bokashi yang digunakan terdiri dari bahan organik yang mampu memberikak kesedian unsur hara K 

(Kalium). 

Pengaruh Perlakun Terhadap Tinggi Tanaman Rumput Gajah Ungu 

 

Tabel 3. Pengaruh Perlakun Terhadap Tinggi Tanaman Rumput Gajah Ungu 
 

Variabel Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Tinggi 

Tanaman 

53,4233±9,04017 a 75,7167±3,65251 6 88,9033±4,10406 . 113,5667±8,80346 4 

 

Tinggi tanaman merupakan ukuran bibit yang sering diamati baik sebagai indikator 

pertumbuhan maupun sebagai parameter yang digunakan untuk mengukur lingkungan atau perlakuan 
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yang diterapkan Adijaya dkk (2019). Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk 

bokashi terhadap tinggi tanaman rumput gajah ungu berbeda nyata, tinggi tanaman tertinggi terdapat 

pada P3 : 113,5667, sedangkan tinggi tanaman terendah terdapat pada P0 : 53,4233. Berdasarkan tabel 

diatas menunjukan bahwa adanya pengaruh sangat nyata (P<0,01) antara perlakuan yang diberikan level 

pupuk bokashi dan tidak diberikan level pupuk bokashi pada variabel tinggi tanaman. Hasil penelitian 

ini tidak jauh berbeda dengan penelitian Katangga, (2018) yang menyatakan bahwa penambahan pupuk 

bokashi dari limbah peternakan memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi tanaman rumput 

gajah ungu. 

Berdasarkan hasil uji lanjut menunjukan bahwa ada pengaruh pemberian pupuk bokashi 

berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap tinggi tanaman rumput raja dengan tinggi tanaman tertinggi 

terdapat pada P3 : 113,5667 dan terendah terdapat pada P0: 53,4233 dengan rata – rata mencapai 

83,495. Penelitian ini lebih rendah dibandingkan hasil penelitian Herdian dkk, 2021 yang menunjukan 

penambahan pupuk bokashi dari limbah peternakan mampu memberikan rata-rata tinggi tanaman 

rumput gajah ungu yang di tanam pada lahan sebesar 108,66 cm. Adanya perbedaan hasil rata-rata tinggi 

tanaman antara pada P3 dan P0 pada P3 pemberian level pupuk bokashi yang lebih tinggi dibandingkan 

denganan P0 tanpa pemberian level pupuk bokashi dan pada P1 pemberian level pupuk bokashi lebih 

rendah dari P3. 

Tinggi tanaman Rumput gajah ungu tertinggi merupakan bentuk respon dari pemberian level 

pupuk bokashi dengan level tertinggi. Pada perlakuan P0 tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan P1 dan 

P2, hal ini diduga karena polibek yang digunakan sebagai media tanam menghambat pertumbuhan akar 

tanaman sehingga membatasi pergerakan akar tanaman untuk bertumbuh. Hal ini didukung dengan 

pernyataan Paraing (2021) yang menyatakan penggunaan bedengan tentu akan memberikan kesempatan 

yang luas bagi tanaman untuk pertumbuhan dibandingkan penggunaan polibek yang cukup terbatasi 

dengan ruang ukur polibek. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh pemberian level pupuk 

bokashi terhadap pertumbuhan jumlah tunas, jumlah daun dan tinggi tanaman rumput gajah ungu, 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah tunas dan tinggi tanaman rumput gajah ungu. 

Pengaruh pemberian level pupuk bokashi terhadap jumlah tunas dan daun tanaman rumput gajah 

ungu terbaik terdapat pada perlakuan P3 dengan pemberian level pupuk bokashi sebanyak 60% dan 
pemberian pupuk bokashi terhadap tinggi tanaman rumput gajah ungu terdapat pada P3 dengan 

pemberian pupuk bokashi sebanyak 60%. Semakin tinggi pemberian level pupuk bokashi semakin 

tinggi pula kebutuhan unsur hara dalam tanaman sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 
rumput gajah ungu. 

Saran 

1. Pemberian pupuk bokashi terhadap pertumbuhan rumput gajah unggu sebaiknya menggunakan 

perlakuan P3 (60%). 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan menggunakan pupuk bokashi dengan meningkatkan level 

yang lebih tinggi terhadap rumput gajah unggu. 
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